ISSN 2087-3336 (Print) | 2721-4729 (Online)

TEKNOSAINS: Jurnal Sains, Teknologi dan Informatika
Volume 8, Nomor 2, Juli 2021, him 100-108
http://jurnal.sttmcileungsi.ac.id/index.php/tekno
DOI: 10.37373

ANALISIS TEOFILIN DALAM JAMU SESAK NAFAS SEDIAAN
SERBUK YANG BEREDAR SECARA KLTp SPEKTROFOTOMETRI
UV/VIS DAN FTIR

DESIGN AND DEVELOPMENT OF TEMPERATURE CALIBRATION
BASED ON DIGITAL TEMPERATURE CONTROLLER

Herdini®, Sri Lia Nurlicha?, Veriah Hadi®

12 Program Studi Farmasi, Fakultas Farmasi, Institut Sains dan Teknologi Nasional, Jakarta, Indonesia
¥ Program Studi Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi Informatika, Institut Sains dan Teknologi Nasional,
Jakarta, Indonesia
123* 1. Moh. Kahfi 11, Bhumi Srengseng Indah, Jagakarsa, Jakarta Selatan, Indonesia 12640

*Koresponden Email: veriahadi@gmail.com

ABSTRAK

Beberapa obat tradisional yang sering dicemari bahan kimia obat menurut Badan Pengawasan Obat dan
Makanan salah satunya adalah jamu sesak nafas dengan penambahan teofilin untuk meningkatkan khasiatnya.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teofilin dalam jamu sesak nafas sediaan serbuk yang
beredar di Kota Bekasi. Analisis dilakukan dengan metode Kromatografi Lapis Tipis Preparatif,
Spektrofotometri UV-Vis dan FTIR. Hasil KLT Preparatif menunjukkan Rf sampel A 0,92; sampel B 0,91;
sampel C 0,93 dan didapatkan kadar sampel A 0,0640%; sampel B 0,0522% dan sampel C 0,0616%. Bilangan
gelombang yang terbentuk menunjukkan adanya gugus fungsi CHsz, C=0, C=C (cincin aromatik) dan C-N (amin
aromatik). Hasil ini menunjukkan bahwa sampel jamu positif mengandung bahan kimia obat (teofilin).

Kata kunci: FTIR, Jamu Sesak Nafas, KLT Preparatif, Spektrofotometri UV-Vis, Teofilin.

ABSTRACT

Some traditional medicines that are often contaminated with chemical drugs according to the Food and Drug
Monitoring Agency, one of them is asthma powder herbal with the addition of theophylline to increase its
efficacy. The purpose of this study is to analyze theophylline in asthma powder herbal in Bekasi City. The
analysis was carried out by the method of Thin Layer Preparative Chromatography, UV-Vis and FTIR
Spectrophotometry. TLC Preparative results showed Rf of sample A 0.92; sample B 0.91; sample C 0.93 and
concentration of sample A 0,0640%; sample B 0,0522% and sample C 0,0616%. The wave number formed
indicates the functional groups of CHz, C=0, C=C (aromatic ring) and C-N (aromatic amine). These results
indicate that the herbal sample is positive and contains a chemical drug (theophylline).

Keywords: Asthma Powder Herbal, FTIR, Theophylline, TLC Preparative, UV-Vis Spectrophotometry

1. PENDAHULUAN

Bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan
sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan
sebagai pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat disebut
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obat tradisional. Yang mana obat tradisional dibagi menjadi beberapa macam, salah satunya adalah
jamu [1].

Kecenderungan masyarakat Indonesia untuk kembali ke alam (back to nature) masih
dipertahankan sampai sekarang sejak zaman nenek moyang dahulu. Tujuannya adalah mewarisi
dalam memelihara kesehatan tubuh dengan memanfaatkan obat bahan alam yang tersedia[2][3].
Maraknya penggunaan obat tradisional berbahan kimia obat berdasarkan khasiatnya mengakibatkan
terjadinya pemalsuan dari beberapa pedagang jamu yang menambahkan bahan kimia yang
mengandung obat dengan tujuan meningkatkan khasiat dari jamu tersebut. Sesungguhnya hal ini
dilarang, baik sengaja maupun tidak disengaja yang tertera pada peraturan[4]. MenKes
No.246/Menkes/Per/\VV/1990 BAB V Pasal 23 bahwa obat tradisional dilarang mengandung bahan
kimia obat (BKO) yang merupakan hasil isolasi atau sintetik berkhasiat obat[5]. Menurut BPOM,
BKO diganti dengan bahan kimia yang mengandung obat seringkali ditambahkan ke dalam obat
tradisional adalah fenilbutazon, antalgin, diklofenak sodium, piroksikam, parasetamol, prednison atau
deksametason pada jamu pegal linu/encok/rematik; sibutramin hidroklorida pada jamu pelangsing;
sildenafil sitrat pada jamu peningkat stamina atau obat kuat pria; glibenklamid pada jamu kencing
manis/diabetes dan teofilin pada jamu sesak nafas atau asma. Bahan kimia yang ditambahkan ke
dalam jamu bisa sangat berbahaya, karena efek samping yang ditimbulkan akibat penambahan dosis
yang tidak terukur [6].

Teofilin paling sering ditambahkan ke dalam jamu sesak nafas karena merupakan obat pilihan
pertama pada pengobatan sesak nafas atau asma. Teofilin merupakan alkaloid yang terdapat bersama
kafein pada daun teh dan memiliki sejumlah khasiat antara lain berdaya spasmolitis (mengatasi
kejang) terhadap otot polos, khususnya otot bronkus, menstimulasi jantung dan mendilatasikan[7].
Teofilin juga menstimulasi SSP dan pernapasan serta bekerja diuretik lemah dan singkat, jendela
terapeutik teofilin sempit, artinya dosis terapeutiknya terletak berdekatan dengan dosis toksis.
Teofilin dapat menyebabkan efek samping yaitu mual dan muntah, baik pada penggunaan oral
maupun parental. Pada overdosis terjadi efek sentral (gelisah, sukar tidur, gemetar dan kejang) serta
gangguan pernapasan,juga efek kardiovaskuler, seperti takikardi, aritmia dan hipotensi [8].

Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa sekitar 10% obat di seluruh dunia dipalsukan
atau di bawah standar dengan angka yang lebih tinggi di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah[9]. Obat-obatan yang bermutu rendah seperti itu dapat sangat membahayakan pasien dan
menjadi ancaman bagi perekonomian di seluruh dunia[10]. Studi ini menyelidiki spektroskopi total
reflektansi-fourier transform infrared (ATR-FTIR) yang dilemahkan sebagai metode sederhana dan
cepat untuk penentuan kandungan obat dalam bentuk sediaan tablet[11]. Parasetamol digunakan
sebagai bahan model farmasi. Spektrum campuran standar parasetamol dengan eksipien berbeda
membentuk dasar untuk analisis kuantitatif multivariat berbasis PLS dari konten tablet simulasi
menggunakan pita absorbansi inframerah terpilih yang berbeda. Metode kalibrasi menggunakan
ATR-FTIR dibandingkan dengan ATR-FTIR dan analisis spektroskopi ultraviolet konvensional dari
sampel tablet nyata dan menunjukkan bahwa campuran selulosa parasetamol/mikrokristalin
memberikan hasil yang optimal untuk semua pita spektral yang diuji. Data kuantitatif untuk pita
1524-1493 cm-1 linier (R2> 0,98; LOQ 10% w / w tablet)[12]. Contoh global tablet parasetamol
diuji menggunakan protokol ini dan 12% dari sampel tablet yang diperiksa diidentifikasi sebagai di
bawah standar. Setiap analisis sampel diselesaikan hanya dalam beberapa menit. Oleh karena itu,
ATR-FTIR dapat digunakan dalam penyaringan cepat formulasi tablet. Kesederhanaan metode yang
diusulkan membuatnya sesuai untuk digunakan di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah di mana fasilitas analisis tidak tersedia[13].

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya bahan kimia
obat teofilin dalam jamu sesak nafas sediaan serbuk khususnya yang beredar di Kota Bekasi dengan
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metode analisis yang menggunakan teknik Kromatografi Lapis Tipis Preparatif (KLTP),
Spektrofotometri UV-Vis dan FTIR [14].

2. METODE

2.1 Bahan dan alat.

Bahan baku pembanding teofilin, jamu sesak nafas dengan kode “A”, “B” dan “C”, eter, aquades,
etanol, kloroform, etil asetat, asam asetat glasial, metanol. Alat bejana kromatografi (chamber),
centrifuge (Oregon LC-04S), lempeng KLT Preparatif silica gel gf 254, Spektrofotometri UV-Vis
(Bel Engineering), FTIR (Bruker Tensor 37).

2.2 Prosedur.
A. Pembuatan larutan uji.

Sejumlah satu dosis cuplikan jamu sediaan serbuk dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 250 mL,
ditambahkan 50 mL air panas, diasamkan dengan HCI 0,1 N hingga pH 3, pisahkan fase padatan
dengan cair menggunakan sentrifuge selama 15-30 menit. Kemudian diekstraksi menggunakan 15
mL eter. Ekstrak eter diuapkan. Sisa penguapan dilarutkan dalam 5 mL etanol[15].

B. Pembuatan larutan spike.

Sejumlah satu dosis cuplikan jamu sediaan serbuk dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 250 mL
ditambahkan 20 mg baku teofilin, ditambahkan 50 mL air panas, diasamkan dengan HCI 0,1 N
hingga pH 3, pisahkan fase padatan dengan cair menggunakan sentrifuge selama 15-30 menit.
Kemudian diekstraksi menggunakan 15 mL eter. Ekstrak eter dan diuapkan. Sisa penguapan
dilarutkan dalam 5 mL etanol[16].

C. Pembuatan baku pembanding teofilin.
Dibuat baku teofilin 0,1% b/v dalam etanol. Baku pembanding teofilin ditimbang sebanyak
100.0 mg dan dilarutkan etanol hingga 100.0 ml menggunakan labu ukur[16] [17].

D. Orientasi fase gerak.

Baku teofilin dielusi dengan beberapa macam fase gerak yang terlebih dahulu terhadap 3 eluen
berbeda menggunakan. Kemudian dari ketiga eluen dibandingkan dan dipilih mana yang terbaik.
Eluen tersebut adalah:

1) Kloroform-etanol (80:20)[18]. 2) Etil asetat-asam asetat glasial-aquades (11:5:1)[19]. 3) Etil
asetat-metanol-asam asetat glasial (80:10:10)[20].

E. Identifikasi dengan KLTp.

Sampel dipisahkan dengan metode KLTp. Pengembang digunakan berdasarkan uji KLT dan
silika gel Gips Fluoresensi/GF 254 sebagai fase diam. Noda pada plat KLTp dapat dilihat melalui
lampu UV. Noda yang dihasilkan dikerok untuk analisis Spektrofotometri UV- Vis dan FTIR[21].

F. Analisis secara spektrofotometri UV-Vis.
1) Pembuatan Larutan Baku.
Hasil kerokan larutan baku pada KLTp dilarutkan dengan fase gerak terbaik sebanyak 10 mL
kemudian dibuat satu seri konsentrasi larutan baku dengan mengencerkan dari larutan baku induk.
2) Penentuan panjang gelombang maksimum larutan baku.
Larutan baku dalam standar serapan panjang 240 — 350 nm. Panjang gelombang dipergunakan
dalam menentukan kurva baku[22].
3) Pembuatan kurva larutan baku.
Satu seri konsentrasi larutan bahan baku diukur dalam serapan panjang gelombang dan dibuat
persamaan regresinya[22].
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Pembuatan larutan uji.

Hasil kerokan sampel dilarutkan dengan fase gerak terbaik sebanyak 10 mL untuk kemudian
diukur pada spektrofotometer UV-Vis.

Pengukuran larutan uji.

Larutan uji diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum, lalu kadar dalam sampel
dihitung berdasarkan persamaan garis regresinya. Dihitung konsentrasi bahan kimia obat dengan
menggunakan rumus perbandingan pendekatan:

Dimana:

As: Serapan sampel.

Cs: Konsentrasi sampel.

Ab: Serapan baru standar.

Cb: Konsentrasi baku standar.

6) Analisis Secara FTIR.

Larutan uji kemudian juga dianalisis menggunakan spektrofotometri FTIR untuk melihat bilangan

gelombangnya lalu ditentukan gugus fungsinya.

3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji organoleptik sampel jamu sediaan serbuk dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil uji organoleptik sampel jamu sediaan serbuk

Sampel A B C
Bentuk Serbuk Serbuk Serbuk
Warna Hijau kekuningan Kuning Kuning
Rasa Pahit Pahit & sedikit pedas Pahit
Bau Khas Khas Khas
No. Registrasi Ada Ada Ada (palsu)
Tgl. Kadaluarsa 02 Aug 21 20/12/20 19/09/21

Berdasarkan tabel uji organoleptik, semua sampel mempunyai bentuk sediaan serbuk, dan bau

yang khas. Perbedaan tiap sampel terdapat pada rasa dan warna, dimana sampel A dan C berasa pahit
sedangkan sampel B berasa pahit dan sedikit pedas; untuk warnanya sampel A berwarna hijau
kekuningan, sampel B dan C berwarna kuning. Selain itu pada tiap kemasan sampel terdapat nomor
registrasi akan tetapi pada sampel C nomor yang tercantum palsu atau tidak terdaftar pada BPOM.

Identifikasi teofilin pada jamu sediaan serbuk menggunakan metode kromatografi lapisan yang

yang tipis pada preparatif (KLTp)[23]. Identifikasi dilakukan pada 3 jenis sampel jamu sesak nafas
sediaan serbuk yang beredar di Kota Bekasi. Dalam pengujian sampel memisah sesuai komponen
senyawa pada fase gerak[24]. Pada penelitian ini fase gerak yang digunakan adalah etil asetat:
metanol: asam asetat glasial (80:10:10).

Tabel 2. Identifikasi teofilin secara KLTp.

No Sampel/Baku Tinggi Bercak  Jarak Rambat Harga Rf  Hasil
(cm) (cm)
1 Larutan uji: sampel A 15,6 17 0,92 (+)
2 Larutan uji: sampel B 15,4 17 0,91 (+)
3 Larutan uji: sampel C 15,8 17 0,93 (+)
4 Larutan Spike: AA 15,6 17 0,92 (+)
5 Larutan spike: BB 15,4 17 0,91 ()
6 Larutan spike: CC 15,4 17 0,91 (+)
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7 Baku 15,5 17 091 (+)
Keterangan: (+) = Positif mengandung teofilin (-) = Negatif mengandung teofilin

Berdasarkan hasil identifikasi dengan KLTp yang dilakukan terhadap 3 jenis jamu sesak nafas
sediaan serbuk, semua sampel positif mengandung teofilin. Hal ini disebabkan karena sampel tersebut
memiliki harga Rf yang hampir sama dengan baku pembanding teofilin yaitu 0,92; 0,91 dan 0,93
dimana Rf dari baku pembanding teofilin yaitu 0,91.

Dari 3 jamu sesak nafas yang telah diidentifikasi dengan KLTp, bercak yang terbentuk dikerok
lalu dilarutkan dengan pelarut yang cocok yaitu fase gerak yang digunakan. Selanjutnya dilakukan
analisis dengan spektrofotometri UV-Vis untuk melihat absorban dan menetapkan kadar teofilin yang
terkandung dalam sampel jamu sesak nafas sediaan serbuk.

Analisis dimulai dengan membuat larutan baku seri dengan konsentrasi 0.23 bpj, 0.14 bpj, 0.08
bpj dan 0.05 bpj untuk menentukan kurva kalibrasi larutan standar teofilin. Deret larutan tersebut
menggunakan serapan dalam pengukuran panjang gelombang. Untuk mengukur panjang gelombang
maksimum larutan standar diukur pada rentang gelombang 240-350 nm. Berdasarkan pengukuran
didapat Panjang gelombang dalam maksimum larutan baku standar teofilin yaitu 261 nm[22].
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Gambar 1. Panjang gelombang maksimum teofilin.

Larutan baku seri yang telah dibuat masing-masing diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 261 nm. Hasil absorbansi dari larutan baku seri beberapa konsentrasi dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Hasil absorbansi larutan baku seri teofilin pada panjang gelombang 261 nm.

No Konsentrasi (bpj) Absorbansi

1 0.05 0,1983
2 0.08 0,3198
3 0.14 0,5609
4 0.23 0,8876

Hasil absorbansi yang baik berada pada rentang antara 0,2 sampai 0,8. Tabel 3 menunjukkan
absorbansi pada rentang tersebut. Hasil penelitian yang didapat menunjukkan nilai absorbansi yang
baik. Hasil dari absorbansi dibuat kurva kalibrasi dengan y merupakan absorbansi dan x adalah
konsentrasi larutan.



ISSN 2087-3336 (Print) | 2721-4729 (Online)
DOI 10.37373/tekno.v8i2.101

|105

Kurva Kalibrasi Baku Teofilin
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Gambar 2. Kurva kalibrasi larutan baku standar teofilin

Berdasarkan hasil perhitungan persamaan regresi kurva diperoleh persamaan garis y = 3,8294x +
0,0130 dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,9993. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
terdapat korelasi yang positif antara kadar dan serapan. Hal ini berarti dengan meningkatnya
konsentrasi, maka serapan juga akan meningkat. Kurva kalibrasi baku teofilin juga menunjukkan
garis lurus sehingga Hukum Lambert-Beer telah terpenuhi. Konsentrasi teofilin dalam sampel dapat
dihitung dengan memasukkan data absorbansi ke dalam nilai “y” dari persamaan regresi linier. Hasil
analisis teofilin dalam sampel secara Spektrofotometri UV-Vis dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis sampel secara Spektrofotometri UV-Vis

Berat Kadar

No  Sampel sampe Absorbans Konsentrasi Kadar rata- rata
I (mg) i (bpi) (% bib) (% b/b)
6840 1,3534 0,3500 0,0640

1 A 6840 1,3535 0,3501 0,0640 0,0640
6840 1,3535 0,3501 0,0640
6340 1,026 0,2645 0,0522

2 B 6340 1,025 0,2643 0,0521 0,0522
6340 1,027 0,2648 0,0522
5800 1,1081 0,2860 0,0616

3 C 5800 1,1082 0,2860 0,0616 0,0616
5800 1,1083 0,2860 0,0616

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Spektrofotometri UV-Vis, nilai persentase konsentrasi
Teofilin yang diperoleh setelah pengukuran pada sampel A sebesar 0,0640%, sampel B sebesar
0,0522% dan sampel C sebesar 0,0616%.

Dari hasil pengukuran sampel di atas, dapat dinyatakan sampel positif mengandung teofilin.
Apabila jamu mengandung teofilin maka akan sangat berbahaya untuk dikonsumsi mengingat jamu
menggunakan bahan alam serta dikonsumsi rutin tanpa pengawasan dari tenaga medis. Apabila
masyarakat mengkonsumsi jamu yang mengandung teofilin akan mengalami risiko takikardi, aritmia,
palpitasi, mual, gangguan saluran cerna, sakit kepala dan insomnia[25].

Dari 3 jenis sampel jamu sesak nafas tersebut dianalisis gugus fungsinya menggunakan
spektrofotometri FTIR untuk memastikan kembali kandungan yang terdapat pada sampel tersebut.
Berikut adalah hasil analisis secara Spektrofotometri FTIR.
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Gambar 3. Rumus struktur teofilin[26]

Tabel 5. Hasil analisis sampel jamu secara spektrofotometri FTIR.

Bilangan Gelombang (cm) Bilangan N Jira e
No Sampel Literatur (*) Gelombang Prediksi lggg;aggg;gr s lkatan
(cm) Sampel
CHs stretching 30002700 2866,02 CHs
C=0 stretching  1900-1650 1909,50 C=0

1 A  C=Cstretching  1650-1566 1642,46 C=C (aromatik)
C-Nstretching  1342-1266 1295,64 C-N (amin aromatik)
CHs stretching 3000 — 2700 2864,02 CH;s
C=0 stretching 1900 — 1650 1893,06 C=0
2 B C=C stretching 1650 — 1566 1643,38 C=C (aromatik)
C-N stretching 1342 — 1266 1303,12; C-N (amin aromatik)
1274,44
CHjs stretching 3000 — 2700 2865.09 CHs
C=0 stretching 1900 — 1650 1893,46; c=0
174541
3 C  C=Cstretching 1650 — 1566 1643,27 C=C (aromatik)
1309,64; C-N (amin aromatik)

C-N stretching

1342 - 1266 1273,35

(*) 1. Dachriyanus, 2004, 2. Merck KgaA, 2019

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Spektrofotometri FTIR didapatkan bilangan-
bilangan gelombang yang menunjukkan jenis ikatan dari suatu zat yang terkandung dalam sampel.
Dari bilangan gelombang yang terbentuk pada ketiga sampel diduga terdapat adanya gugus CHs pada
bilangan gelombang 2866,02 cm™; 2864,02 cm? dan 2865.09 cm?. Pada ketiga sampel juga
menunjukkan bilangan gelombang yang menunjukkan adanya gugus C=0 dan dan C=C aromatik.
Bilangan gelombang tersebut berturut-turut yaitu pada sampel A 1909,50 cm™ dan 1642,46 cm?;
sampel B 1893,06 cm™ dan 1643,38 cm?; sampel C 1893,46 cm™; 1745,41 cm™ dan 1643,27 cm™.
Sedangkan untuk gugus C-N (amin aromatik) pada ketiga sampel ditunjukkan dengan bilangan
gelombang 1295,64 cm* pada sampel A, 1303,12 cm™ dan 1274,44 cm; pada sampel B, 1309,64
cmt dan 1273,35 cm® pada sampel C. Dari hasil tersebut sampel diduga terdapat gugus fungsi CHs,
C=0, C=C aromatik dan C-N (amin aromatik) yang mana gugus fungsi ini merupakan gugus fungsi
yang dimiliki oleh teofilin[27].

Semua sampel jamu dapat dinyatakan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
006 Tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional, pada Bab IV Penyelenggaraan Pasal
37 dan melanggar Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 007 Tahun 2012 Tentang
Izin Usaha Industri Obat Tradisional dan Pendaftaran Obat Tradisional [28]. Bab Il 1zin Edar Pasal 7,
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yang menyatakan bahwa obat tradisional dilarang mengandung bahan kimia obat yang merupakan
hasil isolasi atau sintetik berkhasiat obat[28][29].

4. SIMPULAN
Identifikasi dengan KLTp menunjukkan hasil yang positif mengandung teofilin dengan harga Rf

pada masing-masing sampel yaitu 0,92; 0,91 dan 0,93. Kadar pada sampel A sebesar 0,125%; sampel
B 0,0945% dan sampel C 0,143%. Spektrum IR yang terbentuk pada ketiga sampel menunjukkan
bilangan gelombang dari gugus fungsi CH3, C=0, C=C aromatik dan C-N (amin aromatik) yang
merupakan gugus fungsi dari teofilin.
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